Analisis Efisiensi Teknis Industri Rumahan Kacang Mete di Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri by Jatmiko, Wahyu & , Muhammad Arif, SE, M.Ec, Dev
i 
 
ANALISIS EFISIENSI TEKNIS INDUSTRI RUMAHAN 
KACANG METE DI KECAMATAN JATISRONO, 






Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 













PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISIS 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2021





ANALISIS EFISIENSI TEKNISI INDUSTRI RUMAHAN KACANG METE 
DI KECAMATAN JATISRONO, KABUPATEN WONOGIRI    
 
Abstrak 
Tujuan dari suatu unit usaha adalah memaksimalkan keuntungan, di mana 
keuntungan usaha tersebut dipengaruhi oleh efisiensi dalam penggunaan faktor 
produksinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi teknis industri 
rumahan kacang mete di Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri. Alat analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan model fungsi produksi 
Frontier. Data yang digunakan berupa data primer yang diperoleh langsung 
melalui observasi dan kuisioner. Data yang didapatkan kemudian diolah dengan 
menggunakan software Banxia Frontier Analyst. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa faktor teknis menjadi penyebab inefiensi paling tinggi yaitu 
lamanya proses produksi. Oleh sebab itu, perlu adalah pengurangan terhadap jam 
kerja / hari agar mencapai nilai efisiensi. Berdasarkan hasil analisis, diketahui 
bahwa dari 30 industri rumahan kacang mete yang dijadikan sampel penelitian, 
terdapat 10 industri rumahan kacang mete yang memiliki efisiensi sempurna. 
Besarnya rata-rata tingkat efisiensi dari 30 industri rumahan kacang mete yang 
dijadikan sampel penelitian sebesar 0,7257. Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan maka disarankan agar para pengusaha menggunakan alat-alat yang 
mampu mempercepat proses produksi misalnya dengan penggunaan mesin 
pengolahan mete. 
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Abstract 
The purpose of a business unit is to maximize profits, where business profits are 
influenced by efficiency in the use of production factors. This study aims to 
determine the efficiency of the cashew nut home industry technicians in Jatisrono 
District, Wonogiri Regency. The analytical tool used in this study using a frontier 
production function model. The data used is in the form of primary data, which is 
obtained directly through observation and questionnaires. The data obtained were 
then processed using the Banxia Frontier Analyst software. The results of this 
study indicate that technical factors are the cause of the highest efficiency, namely 
the length of the production process. Therefore it is necessary to reduce the 
working hours / day in order to achieve efficiency values. Based on the analysis, it 
is known that of the 30 cashew nut home industries that were used as research 
samples, there were 10 cashew nut home industries that experienced perfect 
efficiency. The size of the average level of efficiency of the 30 cashew nut home 
industries that were used as the research sample was 0.7257. Based on the 
research results and conclusions, it is suggested that entrepreneurs use tools that 
can accelerate the production process, for example by using cashew processing 
machines. 
 





Kacang mete (Anacardium occidentale. L) merupakan salah satu komoditas 
unggulan tanaman perkebunan yang menjadi prioritas pemerintah dalam 
pembangunan ekonomi dan pertanian di masa depan. Kacang mete memiliki 
kontribusi cukup besar dalam perekonomian Indonesia, antara lain sebagai 
penghasil devisa negara, sumber pendapatan petani, penghasil bahan baku industri 
makanan dan penciptaan lapangan kerja (Bagus, 2016). Meningkatnya 
pertumbuhan konsumsi dunia, utamanya negara-negara di Amerika Utara, Uni 
Eropa, China, Timur Tengah, India dan Australia sebagai negara konsumen 
kacang mete dunia adalah salah satu peluang bagi Indonesia untuk meningkatkan 
produksi kacang mete.  
Indonesia merupakan negara produsen mete terbesar kelima dunia setelah 
India, Nigeria, Brazil, dan Tanzania. Produksi mete gelondongan Indonesia  setiap 
tahun mencapai 95 ribu ton dan hanya 20%, yaitu sekitar 19 ribu ton yang 
disalurkan untuk kebutuhan dalam negeri (pasar domestik), sementara 80% 
lebihnya, yaitu sekitar 76 ribu ton di ekspor ke berbagai negara (Direktorat 
Jenderal Perkebunan, 2016).  
Ekspor mete gelondongan memang cukup menggiurkan dari segi bisnis. Hal 
ini dikarenakan: pertama, kualitas mete gelondongan Indonesia lebih bagus 
dibandingkan dari Afrika, karena itu harganya berada di kisaran tertinggi (sekitar 
775 U$D per metrik ton). Kedua, musim panen jambu mete di Indonesia tidak 
bersamaan dengan musim panen negara produsen mete utama dunia (musim 
panen jambu mete di Vietnam, India dan Afrika berlangsung dari bulan Februari 
hingga April), sehingga mete gelondongan dari Indonesia memiliki daya saing 
yang tinggi. Ketiga, Indonesia, secara geografis relatif dekat dengan Vietnam dan 
India, sehingga proporsi biaya transportasi terhadap total harga penjualan akhir 
relatif rendah, yaitu hanya sekitar 7%, jauh lebih rendah dibandingkan dengan 
mete dari Afrika Barat (Nigeria) yang biaya transportasinya bisa mencapai 40% 
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016).  
Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu sentral penghasil tanaman mete 
yang sudah berkembang sejak lama. Perkembangan produksi tanaman mete di 
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Wonogiri didukung oleh kondisi geografis yang memang sesuai untuk perkebunan 
jambu mete. Adapun perkembangan produksi mete selama 5 tahun terakhir di 
Kabupaten wonogiri seperti pada Gambar 1.1 berikut: 
 
Gambar 1 Jumlah Produksi  Jambu Mete di Kabupaten Wonogiri, Periode 
2015-2019 (Ton) 
 
Berdasarkan Gambar 1.1, diketahui bahwa perkembangan produksi tanaman 
jambu mete di Kabupaten Wonogiri tahun 2015-2019 mengalami fase naik turun. 
Pada tahun 2015, jumlah produksi tanaman mete di Kabupaten Wonogiri sebesar 
10.509,00 ton dengan luas lahan sebesar 20.652 Ha. Kemudian, pada tahun 2016, 
jumlah produksi tersebut mengalami penurunan yang cukup signifikan, di mana 
kapasitas produksi turun menjadi 7.995,60 ton.  
Salah satu kecamatan di Kabupaten Wonogiri yang merupakan sentral 
produksi kacang mete yaitu Kecamatan Jatisrono. Pada tahun 2019, jumlah 
produksi kacang mete di Kecamatan Jatisrono sebanyak 1.125 ton. Jumlah 
tersebut lebih besar dari jumlah produksi tahun sebelumnya yaitu sebanyak 765 
ton. Namun, tidak seterusnya perkembangan produksi kacang mete di Kecamatan 
Jatisrono terus mengalami peningkatan. Perkembangan produksi kacang mete di 
Kecamatan Jatisrono juga pernah mengalami penurunan. Hal ini sendiri tidak 
terlepas dari semakin ketatnya persaingan bisnis kacang mete, permasalahan 
teknis industri rumahaan penghasil kacang mete serta perubahan lingkungan 
bisnis dunia secara global.  
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Menurut Hansen dan Mowen (2000) menyatakan bahwa terjadinya 
perubahan di dalam lingkungan bisnis mencakup ; (1) persaingan ekonomi yang 
semakin bersifat global telah memicu terjadinya persaingan bisnis yang semakin 
ketat antar perusahaan, (2) pelanggan menuntut kualitas produk serta harga yang 
murah terhadap produk-produk yang dihasilkan oleh perusahaan, dan (3) waktu 
menjadi salah satu unsur persaingan didalam lingkungan bisnis. Perubahan-
perubahan didalam lingkungan bisnis tersebut yang akhirnya memicu setiap 
perusahaan untuk memikirkan kembali upaya-upaya atau usaha-usaha lain yang 
dirasa akan dapat meningkatkan produktivitas (financial atau modal, tenaga kerja, 
produk, organisasi, penjualan, dan produksi), kualitas, efektifitas, ketepatan 
waktu, dan pemberian pelayanan yang diharapkan dapat meningkatkan 
keunggulan kompetitif (advantage competitive) perusahaan sehingga dapat 
bertahan dan mampu untuk bersaing pada pasar global (Sa’diyah, 2016). 
Untuk menghadapi persaingan tersebut, maka industri rumahan kacang mete 
harus meningkatkan efisiensi teknis industri rumahaannya. Efisiensi usaha adalah 
suatu pola alternatif yang dapat dirangsang untuk meningkatkan kapasitas 
produksi, sehingga dengan kemampuan produksi, yang diakibatkan dari efisiensi 
usaha akan meningkatkan laba industri rumahan. Berdasarkan latar belakang di 
atas, maka melalui penelitian ini, peneliti akan mengamati analisis efisiensi teknisi 
industri rumahan kacang mete di Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri. 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa data primer, yang diperoleh langsung melalui 
observasi dan kuisioner. Serta buku-buku literatur yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Studi ini menggunakan data produktivitas industri rumahaan kacang 
mete di Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri sebanyak 30  industri 
rumahaan yang meliputi data umur (X1) industri rumahaan, jumlah pekerja (X2), 
bahan baku (X3), modal tetap (X4) dan Jam kerja / hari (X5) sebagai variabel 
Independen serta Jumlah Produksi (Y1) dan Pendapatan Produksi (Y2) sebagai 
Variabel Independen. Data yang didapatkan kemudian diolah dengan 
menggunakan software Banxia Frontier Analyst. 
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Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
model fungsi produksi frontier. Persamaan estimasi yang digunakan merupakan 
modifikasi dari penelitian Kurniasari (2011). Adapun model modifikasi yang 
dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :  
TEi = (Y*│Ui, Xi) / E(Y*│Ui = 0, Xi )..............(1) 
Sedangkan ukuran efisiensi teknis ( TEi ) dapat dihitung sebagai berikut : 
TEi = exp( - E[μi│ɛi] ) i = 1,..., N.............(2) 
atau TEi = exp (-μi) 
Dimana  
Tei  = efisiensi teknis industri rumahaan ke-i 
exp(-E[[ui|ϵi])  = nilai harapan (mean) dari ui dengan syarat ϵi.  
Nilai efisiensi teknis 0 ≤ Tei ≤ 1. Nilai efisiensi teknis tersebut berhubungan 
terbalik dengan nilai efek inefisiensi teknis. 
3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Analisis Efisiensi Industri Rumahaan Kacang Mete Berdasarkan 
Perhitungan DEA 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode DEA dengan asumsi 
Constant Return to Scale (CRS). Tingkat efisiensi masing-masing Industri 
Rumahaan Kacang Mete di Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Hasil Analisis Efisiensi Rumahaan Kacang Mete di Kecamatan Jatisrono, 
Kabupaten Wonogiri 
Nama Nilai Efisiensi Keterangan 
Sudarti  0,652 Inefisien 
Damiyem 0,891 Inefisien 
Sumardi 1,000 Efisien 
Darso Sutrisno 1,000 Efisien 
Giyatmi 0,599 Inefisien 
Sriatun 1,000 Efisien 
wati 0,417 Inefisien 
Mujinem 0,282 Inefisien 
Narti  0,350 Inefisien 
Satiyem 1,000 Efisien 
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Nama Nilai Efisiensi Keterangan 
Yatni 0,609 Inefisien 
Sunarti 0,416 Inefisien 
Sayem 1,000 Efisien 
Kasno 0,470 Inefisien 
Sikin 1,000 Efisien 
Sungkono 0,598 Inefisien 
Giyarti 0,527 Inefisien 
Samiyem 0,692 Inefisien 
Surip 0,573 Inefisien 
Rumi 0,345 Inefisien 
Fitria Handayani 0,802 Inefisien 
Bekti Tri Hastuti 0,843 Inefisien 
Marijem 0,958 Inefisien 
Atmo Wiyono 0,365 Inefisien 
Sukatmi 0,434 Inefisien 
Wulan Yunita 1,000 Efisien 
Sardi 1,000 Efisien 
Wanti 0,948 Inefisien 
Giyanto 1,000 Efisien 
Nani Wijaya 1,000 Efisien 
Sumber : Data Sekunder 
Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui bahwa dari 30 industri rumahan yang 
dijadikan sampel penelitian, terdapat 10 industri rumahan kacang mete yang 
termasuk dalam kategori efisien karena memiliki nilai efisiensi = 1, sedangkan 20 
industri rumahan kacang mete lainya termasuk kategori Inefisien karena memiliki 
tingkat Efisiensi < 1.  
3.1.2 Industri Rumahaan Kacang Mete di Kecamatan Jatisrono, Kabupaten 
Wonogiri yang termasuk dalam kategori efisien 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode DEA dengan 
asumsi Constant Return to Scale (CRS) diketahui bahwa terdapat 10 industri 
rumahan kacang mete yang termasuk dalam kategori efisien. Besarnya rata-rata 
variabel input 1 (Umur perusahaan) sebesar 13,7 tahun, pada variabel jumlah 
pekerja rata-rata yang didapatkan sebesar 16,8 (17) pekerja. Pada variabel bahan 
baku rata-rata yang didapatkan sebesar 4795 kg, kemudian pada variabel modal 
tetap rata-rata yang didapatkan sebesar Rp.123.500.000,-. sedangkan pada 
variabel lama produksi, besarnya rata-rata lama produksi sebesar 7,8 jam. Pada 
7 
 
variabel output 1 (Jumlah produksi) besarnya rata-rata jumlah produksi yang 
didapatkan sebesar 1448,75 kg. kemudian pada output 2 (Pendapatan Produksi) 
besarnya rata-rata Pendapatan Produksi yang didapatkan sebesar Rp.9.512.750,-. 
3.1.3 Industri Rumahaan Kacang Mete di Kecamatan Jatisrono, Kabupaten 
Wonogiri yang termasuk dalam kategori Inefisien 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode DEA dengan 
asumsi Constant Return to Scale (CRS) diketahui bahwa terdapat 20 industri 
rumahan kacang mete yang termasuk dalam kategori Inefisien. Besarnya rata-rata 
variabel input 1 (Umur perusahaan) sebesar 21,3 tahun, pada variabel jumlah 
pekerja rata-rata yang didapatkan sebesar 9,85 (10) pekerja. Pada variabel bahan 
baku rata-rata yang didapatkan sebesar 2690 kg, kemudian pada variabel modal 
tetap rata-rata yang didapatkan sebesar Rp 58.500.000,-. sedangkan pada variabel 
Jam kerja / hari, besarnya rata-rata Jam kerja / hari sebesar 7,9 jam. Pada variabel 
output 1 (Jumlah produksi) besarnya rata-rata jumlah produksi yang didapatkan 
sebesar 670 kg. kemudian pada output 2 (Pendapatan Produksi) besarnya rata-rata 
Pendapatan Produksi yang didapatkan sebesar Rp. 5.778.500,-. 
3.1.4 Penyebab Inefisiensi Industri Rumahaan Kacang Mete di Kecamatan 
Jatisrono, Kabupaten Wonogiri  
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode DEA dengan 
asumsi Constant Return to Scale (CRS) diketahui bahwa terdapat 20 industri 
rumahan kacang mete yang termasuk dalam kategori Inefisien. Berdasarkan hasil 
penelitian juga diketahui bahwa dari 20 Industri Rumahaan Kacang Mete di 
Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri yang mengalami Inefisien disebabkan 
oleh 42 variabel input dan 3 variabel output. Adapun banyaknya variabel input 
yang menjadi penyebab Inefiensi diantaranya 12 variabel Input ke-4 yaitu modal 
tetap, 16 variabel Input 5 yaitu Jam kerja / hari, 2 Variabel Input ke-2 yaitu tenaga 
kerja dan 1 Variabel Input ke-3 yaitu bahan baku. Sedangkan pada variabel 
output, diketahui bahwa 2 perusahaan mengalami Inefisiensi disebabkan oleh 
variabel output ke-2 yaitu pendapatkan produksi.  
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penyebab 
Inefisiensi paling banyak yaitu variabel Input 5 (Jam kerja / hari) sebanyak 16. 
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Oleh sebab itu perlu adalah pengurangan terhadap lama proses produksi agar 
mencapai nilai efisiensi. berikut ini adalah penyebab Inefisen pada masing-masing 
Industri Rumahaan Kacang Mete di Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri: 
a. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Sudarti 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Sudarti belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan 
bahwa nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Sudarti sebesar 0,652. 
Karena nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,652<1), dapat disimpulkan 
bahwa untuk memproduksi sebanyak 450 kg kacang mete maka modal tetap yang 
seharusnya dikeluarkan oleh Sudarti adalah Rp.70.000.000,00 – Rp.17.790.271,66 
= Rp.52.209.728,34 dan waktu yang seharusnya digunakan adalah sebanyak  8 
jam - 1,357 Jam = 6,643 Jam. 
b. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Damiyem 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Damiyem belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan 
bahwa nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Damiyem sebesar 
0,891. Karena nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,891<1), dapat 
disimpulkan bahwa untuk memproduksi sebanyak 2000 kg kacang mete maka 
modal yang seharusnya dikeluarkan oleh Damiyem adalah Rp.100.000.000,00 – 
Rp. 8.089.385,00= Rp.91.910.615,00 dan pendapatan produksi yang seharusnya 
didapatkan adalah sebanyak Rp.10.100.000,00 + Rp.110.027,59 = Rp.10.210.027, 
59. 
c. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Giyatmi 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Giyatmi belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan 
bahwa nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Giyatmi sebesar 0,559. 
Karena nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,559<1), dapat disimpulkan 
bahwa untuk memproduksi sebanyak 1000 kg kacang mete maka modal yang 
seharusnya dikeluarkan oleh Giyatmi adalah Rp.100.000.000,00 – 
Rp.16.875.940,00 = Rp.83.124.060,00 dan banyaknya tenaga kerja yang 
dibutuhkan adalah 20 - 1 = 19 orang pekerja. 
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d. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Wati 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Wati belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa 
nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Wati sebesar 0,417. Karena 
nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,417<1), dapat disimpulkan bahwa 
untuk memproduksi sebanyak 187,5 kg kacang mete maka waktu yang seharusnya 
digunakan adalah sebanyak  8 jam - 1,955 jam = 6,045 Jam. 
e. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Mujinem 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Mujinem belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan 
bahwa nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Mujinem sebesar 0,282. 
Karena nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,282<1), dapat disimpulkan 
bahwa untuk memproduksi sebanyak 112,5 kg kacang mete maka waktu yang 
seharusnya digunakan oleh Mujinem adalah sebanyak  8 jam - 1,296 jam = 6,704 
Jam. 
f. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Narti 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Narti belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa 
nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Narti sebesar 0,350. Karena 
nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,350<1), dapat disimpulkan bahwa 
untuk memproduksi sebanyak 150 kg kacang mete maka waktu yang seharusnya 
digunakan oleh Narti adalah sebanyak  7 jam - 1,296 jam = 5,691 Jam. 
g. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Yatni 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Yatni belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa 
nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Yatni sebesar 0,609. Karena 
nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,609<1), dapat disimpulkan bahwa 
untuk memproduksi sebanyak 750 kg kacang mete maka waktu yang seharusnya 





h. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Sunarti 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Sunarti belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan 
bahwa nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Sunarti sebesar 0,416. 
Karena nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,416<1), dapat disimpulkan 
bahwa untuk memproduksi sebanyak 187,5 kg kacang mete maka waktu yang 
seharusnya digunakan oleh Sunarti adalah sebanyak 8 jam – 2, 097 jam = 5,903 
Jam. 
i. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Kasno 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Kasno belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa 
nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Kasno sebesar 0,470. Karena 
nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,470<1), dapat disimpulkan bahwa 
untuk memproduksi sebanyak 150 kg kacang mete maka modal tetap yang 
seharusnya dikeluarkan oleh Kasno adalah Rp.15.000.000,00 – Rp.268.418,90 = 
Rp14.731.581,10 dan waktu yang seharusnya digunakan oleh Kasno adalah 
sebanyak 8 jam – 2,650 jam = 5,35 Jam. 
j. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Sungkono 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Sungkono belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan 
bahwa nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Sungkono sebesar 
0,598. Karena nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,598<1) dapat 
disimpulkan bahwa untuk memproduksi sebanyak 450 kg kacang mete maka 
modal tetap yang seharusnya dikeluarkan oleh Sungkono adalah Rp. 
50.000.000,00 – Rp. 1.1082.277,196 = Rp. 38.917.722,80 dan waktu yang 
seharusnya digunakan oleh Sungkono adalah sebanyak 8 jam – 2,128 jam = 5,872 
Jam. 
k. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Giyarti 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Giyarti belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan 
bahwa nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Giyarti  sebesar 0,527. 
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Karena nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,527<1) dapat disimpulkan 
bahwa untuk memproduksi sebanyak 500 kg kacang mete maka modal tetap yang 
seharusnya dikeluarkan oleh Giyarti adalah Rp. 50.000.000,00 – Rp. 
6.278.627,886 = Rp. 43.721.372,11 dan waktu yang seharusnya digunakan oleh 
Giyarti adalah sebanyak 8 jam – 1,655 jam = 6,345 Jam. 
l. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Samiyem 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Samiyem belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan 
bahwa nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Samiyem sebesar 0,692. 
Karena nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,692<1) dapat disimpulkan 
bahwa untuk memproduksi sebanyak 450 kg kacang mete, maka modal tetap yang 
seharusnya dikeluarkan oleh Samiyem adalah Rp. 40.000.000,00 – Rp. 
10.632.551,455 = Rp. 29.367.448,55 dan waktu yang seharusnya digunakan oleh 
Samiyem adalah sebanyak 8 jam – 3,175 jam = 4,825 Jam. 
m. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Surip 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Surip belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa 
nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Surip sebesar 0,573. Karena 
nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,573<1) dapat disimpulkan bahwa 
untuk memproduksi sebanyak 450 kg kacang mete, maka modal tetap yang 
seharusnya dikeluarkan oleh Surip adalah Rp. 45.000.000,00 – Rp. 7.986.605,316 
= Rp37.013.394,68 dan waktu yang seharusnya digunakan oleh Surip adalah 
sebanyak 9 jam – 2,829 jam = 6,171 Jam. 
n. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Rumi 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Rumi belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa 
nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Rumi sebesar 0,345. Karena 
nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,345<1) dapat disimpulkan bahwa 
untuk memproduksi sebanyak 150 kg kacang mete, maka waktu yang seharusnya 




o. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Fitria Handayani 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Fitria Handayani belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang 
menunjukkan bahwa nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Fitria 
Handayani sebesar 0,802. Karena nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 
(0,802<1) dapat disimpulkan bahwa untuk memproduksi sebanyak 2400 kg 
kacang mete, maka jumlah pekerja butuhkan oleh  Fitria Handayani  adalah 43 
orang - 6 orang = 37 orang pekerja dan pendapatan produksi yang seharusnya 
didapatkan adalah sebanyak Rp.10.300.000,00 + Rp.2.360.711,974 = 
Rp12.660.711,97. 
p. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Bekti 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Bekti belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa 
nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Bekti sebesar 0,843. Karena 
nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,843<1) dapat disimpulkan bahwa 
untuk memproduksi sebanyak 600 kg kacang mete, maka modal tetap yang 
seharusnya dikeluarkan oleh Bekti adalah Rp.70.000.000,00 – 
Rp.20.983.236,263= Rp.49.016.763,74 dan waktu yang seharusnya digunakan 
oleh Bekti adalah sebanyak 8 jam – 1,401 jam = 6,599 Jam. 
q. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Marijem 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Marijem belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan 
bahwa nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Marijem sebesar 0,958. 
Karena nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,958<1) dapat disimpulkan 
bahwa untuk memproduksi sebanyak 1125 kg kacang mete, maka banyaknya 
pekerja yang dibutuhkan oleh Bekti adalah 15 orang – 3 orang = 12 orang pekerja 
dan waktu yang seharusnya digunakan oleh Bekti adalah sebanyak 8 jam – 1,567 
jam = 6,433 Jam. 
r. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Kasti 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Kasti belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa 
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nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Kasti sebesar 0,365. Karena 
nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,365<1) dapat disimpulkan bahwa 
untuk memproduksi sebanyak 300 kg kacang mete, maka modal tetap yang 
seharusnya dikeluarkan oleh Kasti adalah Rp.50.000.000,00 – Rp.5.245.831,473 = 
Rp 44.754.168,53 dan waktu yang seharusnya digunakan oleh Kasti adalah 
sebanyak 6 jam – 0,547 jam = 5,45 Jam. 
s. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Sukatmi 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Sukatmi belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan 
bahwa nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Sukatmi sebesar 0,434. 
Karena nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,434<1) dapat disimpulkan 
bahwa untuk memproduksi sebanyak 300 kg kacang mete, maka modal tetap yang 
seharusnya dikeluarkan oleh Sukatmi adalah Rp.40.000.000,00 – Rp. 
4.687.921,463 = Rp35.312.078,54 dan waktu yang seharusnya digunakan oleh 
Sukatmi adalah sebanyak 8 jam – 1,826 jam = 6,174 Jam. 
t. Inefisiensi Industri Rumahan Kacang mete Wanti 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Industri Rumahan Kacang mete 
Wanti belum efisien. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa 
nilai efisiensi dari Industri Rumahan Kacang mete Wanti sebesar 0,948. Karena 
nilai efisiensinya kurang dari sama dengan 1 (0,948<1) dapat disimpulkan bahwa 
untuk memproduksi sebanyak 1687,5 kg kacang mete, maka modal tetap yang 
seharusnya dikeluarkan oleh Wanti adalah Rp.150.000.000,00 – Rp. 
72.159.029,394 = Rp 77.840.970,61 dan pendapatan produksi yang seharusnya 
didapatkan oleh Wanti adalah sebanyak Rp. 9.862.500,00 + Rp.1.290.902,939 = 
Rp. 11.153.402,94. 
3.2 Pembahasan 
Efisiensi adalah kemampuan untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan (output) 
dengan mengorbankan input yang minimal. Suatu kegiatan telah dikerjakan secara 
efisien jika pelaksanaan kegiatan telah mencapai sasaran (output) dengan 
pengorbanan (input) terendah, sehingga efisiensi dapat diartikan sebagai tidak 
adanya pemborosan (Nicholson, 2002). Tingkat efisiensi dari pemakaian faktor 
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produksi merupakan salah satu indikator dari kinerja suatu industri. Semakin 
sedikit pemakaian input untuk menghasilkan output dalam jumlah tertentu, maka 
semakin tinggi tingkat efisiensi dari pemakaian input tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 30 industri rumahan 
kacang mete yang dijadikan sampel penelitian, terdapat 10 industri rumahan 
kacang mete yang mengalami efisiensi sempurna yaitu Sumardi, Darso Sutrisno, 
Sriatun, Satiyem, Sayem, Sikin, Wulan, Yunita, Sardi, Giyanto dan Nani Wijaya 
dengan nilai efisien sebesar (1,000). Sedangkan sedangkan 20 industri rumahan 
kacang mete lainya termasuk kategori Inefisien karena memiliki tingkat Efisiensi 
< 1. Adapun besarnya rata-rata tingkat efisiensi dari 30 industri rumahan kacang 
mete yang dijadikan sampel penelitian sebesar 0,7257. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan industri rumahan kacang mete dapat 
dikatakan belum efisien.  
Berdasarkan hasil penelitian juga diketahui bahwa dari 20 Industri 
Rumahaan Kacang Mete di Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri yang 
mengalami Inefisien disebabkan oleh 42 variabel input dan 2 variabel output. 
Adapun banyaknya variabel input yang menjadi penyebab Inefiensi paling tinggi 
yaitu variabel Input 5 atau jam kerja / hari sebanyak 16. Oleh sebab itu perlu 
adalah pengurangan terhadap lama proses produksi agar mencapai nilai efisiensi. 
Lama produksi adalah banyaknya jumlah waktu yang digunakan untuk satu kali 
proses produksi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan 
menggunakan alat-alat yang mampu mempercepat proses produksi misalnya 
dengan penggunaan mesin pengolahan mete. Selain variabel lama proses 
produksi, varianel lain yang menjadi penyebab Inefiensi diantaranya 12 variabel 
modal tetap, 1 variabel bahan baku dan 2 Variabel tenaga kerja. Sedangkan pada 
variabel output, diketahui bahwa 2 perusahaan mengalami Inefisiensi disebabkan 
oleh variabel pendapatkan produksi.  
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 




1) Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa faktor teknis menjadi penyebab 
Inefiensi paling tinggi yaitu lama proses produksi. Oleh sebab itu perlu adalah 
pengurangan terhadap jam kerja / hari agar mencapai nilai efisiensi.  
2) Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa dari 30 industri rumahan kacang 
mete yang dijadikan sampel penelitian, terdapat 10 industri rumahan kacang 
mete yang mengalami efisiensi sempurna. Besarnya rata-rata tingkat efisiensi 
dari 30 industri rumahan kacang mete yang dijadikan sampel penelitian sebesar 
0,7257. 
4.2 Saran 
1) Para Pengusaha Mete 
Disarankan agar para pengusaha menggunakan alat-alat yang mampu 
mempercepat proses produksi misalnya dengan penggunaan mesin pengolahan 
mete.  
2) Untuk penelitian berikutnya  
Diharapkan agar menambah variabel input dan output yang berbeda sehingga 
akan didapatkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat efiseinsi industri 
rumahan kacang mete. 
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